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Abstrak
 

Industri perbankan memegang peranan penting dalam perekonomian suatu negara. Selain berfungsi untuk

mengumpulkan dana dari masyarakat, perbankan melempar dana tersebut dalam bentuk kredit yang

digunakan untuk memajukan dunia usaha, yang pada gilirannya mampu menyerap tenaga kerja lebih

banyak, terutama usaha kecil yang berpotensi untuk berkembang, serta meningkatkan produksi nasional.

Karena itu, adanya penurunan kinerja yang berakibat pada penurunan tingkat kepercayaan masyarakat

terhadap industri perbankan dapat menjadi sorotan terutama otoritas moneter negara yang bersangkutan. Hal

ini karena kegiatan perbankan menyangkut seluruh lapisan masyarakat sehingga terjadinya disfungsi bahkan

kegagalan dalam menjalankan kegiatannya secara benar akan mempengaruhi perekonomian nasional suatu

negara. Akibat krisis moneter pada tahun 1998 mengakibatkan pemerintah mengambil tindakan untuk

mengevaluasi kinerja bank-bank di Indonesia untuk menentukan bank-bank yang dapat bertahan, yang

masih perlu diselamatkan, serta yang harus dilikuidasi.

Tujuan dari penulisan karya akhir ini adalah untuk menganalisis kinerja salah satu bank swasta di Indonesia,

PT. Bank ABC, yang berhasil menjadi salah satu bank yang paling pertama keluar dari BPPN pasca krisis

ekonomi. Data-data yang digunakan untuk analisis ini adalah laporan keuangan Bank ABC periode 2001-

2003 beserta catatan atas laporan keuangan untuk menganalisis rasio-rasio keuangan seperti rasio likuiditas,

solvabilitas, rentabilitas, efisiensi usaha, risiko usaha, dan ROE Model. Selain itu untuk memperoleh

gambaran yang lebih realistis, maka dibuat analisis pembanding dengan menggunakan PT. Bank Mega, Tbk.

yang memiliki total aset hampir sama dengan Bank ABC, yaitu berkategori bank dengan aset di bawah Rp

50 milyar.

Dari hasil analisis rasio keuangan dan ROE Model, tampak bahwa tingkat likuiditas Bank ABC

menampakkan kinerja yang baik, lebih baik daripada ffank Mega. Semua rasio likuiditas Bank ABC

mengalami peningkatan selama periode 2001-2003. Kinerja solvabilitas dan risiko usaha berfluktuasi

dimana sebagian rasio mengalami penurunan namun sebagian lainnya mengalami peningkatan, dan

kinerjanya berada di bawah Bank Mega. Kinerja rentabilitas, efisiensi usaha, dan ROE mengalami

penurunan dan juga berada di bawah bank Mega. Berdasarkan analisis, penurunan disebabkan karena

meskipun net income dan pendapatan bunga bersih mengalami peningkatan, namun peningkatannya tidak

setara dengan peningkatan total asset dan deposit sehingga perubahan dari tahun 2002 ke tahun 2003 tidak

signifikan, di bawah level 20%.

Kesimpulan dari analisis ini adalah bahwa Bank ABC perlu lebih meningkatkan kinerjanya dari segi net

income melalui pengefektifan kegiatan usahanya seperti pelemparan kredit dengan NPL yang tetap terjaga

serta pemanfaatan modal yang lebih maksimal agar kinerja rasio keuangannya bisa lebih baik lagi dari

sekarang.
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